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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh brand image, 

harga dan fashion lifestyle terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved di 

thriftshop online instagram. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya industri 

fashion (thriftshop) yang menjual pakaian branded preloved baik online maupun 

offline.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengambilan 

sampelnya yaitu non-probability sampling dengan menggunakan metode purposive 

sampling dan dihitung menggunakan rumus Slovin. Dengan responden sebanyak 80 

orang. Teknik pengumpulan datanya berasal dari  kuesioner dan diolah menggunakan 

SPSS 23. Analisis datanya yaitu regresi linier berganda dan terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel brand image, harga dan 

fashion lifestyle secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pakaian branded preloved di thriftshop @rilyshop. Secara parsial variabel 

brand image tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Sedangkan variabel 

harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Variabel fashion lifestyle juga 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Kata kunci: Brand Image, Harga, Fashion Lifestyle dan Keputusan Pembelian 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Fashion kini menjadi kebutuhan untuk setiap orang, tak hanya wanita saja 

yang mengikuti fashion para pria pun juga mengikuti fashion. Mengikuti fashion 

terkadang membuat kita tidak terasa telah mengeluarkan banyak uang, terlebih hanya 

untuk sekedar membeli barang-barang yang ingin kita beli agar terlihat menawan. 

Sekarang tidak perlu mengeluarkan uang banyak dan harus cari barang baru untuk 

tampil fashionable, karena jaman sekarang fashion preloved adalah pilihan yang 

tepat agar bisa membuat penampilan terlihat menjadi lebih menawan.  

Di era sekarang ini, khususnya para remaja cenderung ingin tampil 

fashionable dan menjadi pusat perhatian. Para remaja juga tidak ingin ketinggalan 

jaman sehingga mereka akan melakukan apapun untuk mengikuti trend yang sedang 

ramai dipasaran. Bahkan mereka rela membeli barang tersebut walaupun sebenarnya 

tidak dibutuhkan. Biasanya para remaja mengikuti gaya idolanya dalam berpakaian 

atau fashion. Pakaian atau fashion yang digunakan idolanya biasanya berharga 

mahal, sedangkan para remaja tidak memiliki cukup uang untuk memenuhi hal 

tersebut. Pada akhirnya para remaja mengakalinya dengan membeli pakaian atau 

fashion branded preloved. 

Saat ini zaman semakin modern, dimana semuanya sudah serba canggih dan 

gaya hidup masyarakat menjadi semakin beragam. Hal tersebut terbukti dengan 

banyaknya industri fashion yang menjual pakaian branded preloved baik dipinggir 

jalan, pasar, mall maupun online shop. Saat ini barang-barang preloved pun semakin 

banyak di pasaran, mulai dari baju, celana, tas, sepatu, sampai beragam aksesoris 

lainnya.
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Pertumbuhan industri fashion memang sedang berkembang pesat di 

Indonesia. Berkembangnya bisnis preloved shopping ini dapat dilihat dari banyaknya 

online shop yang menjual barang fashion preloved seperti situs Olx, Prelo, Carousell 

serta di media sosial Instagram. Berikut beberapa contoh akun instagram yang 

menjual barang-barang preloved: 

Tabel 1.1: Olshop Instagram Yang Menjual Barang Preloved 

Akun Instagram Jumlah Followers 

@rilyshop 83,5 ribu 

@prjctnine 60,3 ribu 

@aishop_sby_ 19,5 ribu 

@barangmama_ 5.7 ribu 

@una_brandstore 4.5 ribu 

Sumber data: Data primer diolah oleh peneliti, 2020 

Barang fashion yang dijual merupakan fashion branded yang banyak diburu oleh 

masyarakat kota. Bahkan saat ini toko offline preloved shopping juga sudah nyaman 

untuk dikunjungi. Sudah berbedah jauh dengan persepsi orang terhadap berbelanja 

barang second pada jaman dahulu. Yang hanya dilakukan di pasar loak dengan 

suasana tidak nyaman (Fatimah, 2016). 

Barang-barang dengan merek terkenal harganya relatif sangat mahal, hanya 

dapat dijangkau oleh kaum elit yang berpendapatan tinggi. Sehingga barang-barang 

tersebut sangat sulit untuk dijangkau sebagian besar masyarakat Indonesia yang rata-

rata berpendapatan menengah ke bawah. Oleh sebab itu, masyarakat Indonesia 

khususnya remaja tertarik untuk membeli barang preloved atau biasa disebut (second 

hand) yang dimana harganya bisa dijangkau oleh para remaja. 

Tingginya masyarakat di Indonesia berpendapatan menengah, membuat 

mereka sulit untuk mengonsumsi pakaian bermerek dalam kondisi baru, sehingga 
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mereka memutuskan untuk membeli pakaian branded preloved. Kebutuhan atas 

pakaian seringkali tidak diimbangi dengan ketersediaan uang yang cukup, sehingga 

pakaian branded preloved menjadi salah satu alternatif bagi remaja untuk memenuhi 

kebutuhan atas pakaiannya.   

Dulu, barang preloved memiliki reputasi yang rendah dan dianggap sebagai 

sesuatu yang tidak menarik, karena bekas dipakai orang lain. Kalaupun ada barang 

preloved yang diperjualbelikan, biasanya hanya barang otomotif atau properti. Dan 

sekarang ini sudah banyak berkembang preloved dalam bentuk fashion, terutama 

pakaian. Fenomena yang sedang terjadi saat ini sangat dipengaruhi oleh adanya 

teknologi informasi dan media online. Semakin berkembangannya media online saat 

ini, semakin memudahkan masyarakat dalam mengakses apapun termasuk tren 

fashion dan lifestyle saat ini. Dari situlah muncul sebuah kebutuhan untuk tampil up 

to date mengikuti gaya hidup dan tren fashion terbaru. 

Gambar 1.1: Jumlah Populasi Masyakat Yang Melakukan Belanja Online 

 

 
Sumber : www.digimind.id (Asosiasi Digital Marketing Indonesia) 
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Di Negara Indonesia ini pertumbuhan pasar e-commerce sangat meningkat. 

Mulai dari tahun 2014, jumlah penjualan online di Indonesia mencapai US$ 1,32 

miliar. Sampai pada tahun 2018, e-commerce di Indonesia tumbuh melesat dan 

diperkirakan akan terus naik seiring dengan bertambahnya industri maupun UMKM 

di Indonesia. Selain itu, peluang berkembangnya pasar e-commerce di Indonesia juga 

sangat dipengaruhi oleh masyarakat yang mulai menyenangi online shopping. Mulai  

dari remaja sampai orang dewaasa mereka sudah mulai ketagihan belanja online. 

Karena masyarakat pada jaman sekarang seringkali mencari perbandingan harga, 

fitur, kualitas produk dan program promo di beberapa e-commerce sebelum 

memutuskan untuk membeli sebuah produk. Mereka juga sangat suka 

merekomendasikan hal tersebut kepada teman – teman nya. 

Sebenarnya memperjual-belikan barang preloved sudah terjadi pada beberapa 

tahun yang lalu. Namun pada tahun 2015, jual-beli barang preloved menjadi sangat 

popular dikarenakan masyarakat sudah mulai aktif belanja online.  

Gambar 1.2  

Kategori Produk Yang Paling Diminati Dalam Belanja Online Di Indonesia 

 

Sumber : www.katadata.co.id 
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Dari data tersebut terbukti bahwa kategori paling atas yang digandrungi oleh 

masyarakat Indonesia dalam berbelanja online adalah produk fashion atau pakaian 

dan kecantikan. Kategori tersebut penjualannya mencapai US$ 2,5 miliar. Tingginya 

persentase pada kategori tersebut, menandakan bahwa banyak sekali pecinta produk 

fashion di Indonesia. Hal itulah yang semakin menambah banyak pula bentuk -  

bentuk penawaran dari para industri yang bergerak di bidang fashion untuk 

menawarkan produk bermerek walaupun dalam kondisi yang bekas digunakan 

(branded preloved).  

Istilah Preloved didefinisikan sebagai suatu barang yang pernah dimiliki oleh 

seseorang dan sudah tidak digunakan lagi dan akan dipindah tangankan kepada 

pemilik baru atau orang lain. Kata preloved dipilih oleh anak-anak muda sebagai kata 

untuk menggantikan barang second agar terdengar lebih nyaman dan trendy. 

Walaupun preloved terkenal sebagai barang second (bekas dipakai orang lain), tetapi 

jika barang preloved tersebut bermerek kemudian dipoles menjadi  bagus dan terlihat 

seperti baru lagi. Harga jualnya akan menjadi sangat menguntungkan.  

Membeli barang preloved kini tidak lagi menjadi hal yang memalukan. Malah, 

tengah menjadi trend tersendiri dikalangan para pecinta fashion.   

Di era sekarang ini juga sudah banyak bermunculan para penjual produk 

fashion branded preloved atau yang biasa dikenal sebagai thrift shop. Thrift shop 

adalah tempat yang menjual pakaian bekas atau baju sisa impor yang masih layak 

pakai dengan harga murah namun kualitasnya tetap oke. Salah satu thrift shop 

branded online di Surabaya yang menjual aneka ragam pakaian mulai dari baju, 

sweater, jaket dan celana yaitu @rilyshop. Dalam memasarkan produk nya  owner 

@rilyshop menggunakan media sosial instagram. Disitu owner memanfaatkan fitur-
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fitur yang ada di instagram seperti feed instagram digunakan untuk menata katalog 

produk yang dijualnya agar terlihat lebih menarik dimata konsumen. Follower 

@rilyshop sudah mencapai 83 ribu pengikut. Hal ini menandakan bahwa @rilyshop 

merupakan thriftshop yang cukup terkenal di Instagram dan berhasil dalam memikat 

hati konsumen. 

Produk-produk fashion branded kelas global yang sudah terkenal seperti 

uniqlo, zara, H&M dan sebagainya harganya cukup mahal jika dibeli dalam kondisi 

baru oleh masyarakat kalangan menengah ke bawah. Oleh sebab itu @rilyshop 

memiliki strategi dengan cara menjual pakaian branded preloved dan memanfaatkan 

brand image produk tersebut untuk menarik daya beli konsumen terutama kalangan 

menengah ke bawah agar bisa berbelanja di thriftshop nya. 

Harga pakaian branded preloved yang di tawarkan oleh @rilyshop sangat 

terjangkau dan akan sangat mempengaruhi keputusan pembelian pada calon 

konsumennya. Karena harga merupakan faktor penting yang digunakan konsumen 

sebagai bentuk pencarian informasi. Dalam memberikan informasi kepada 

konsumennya, @rilyshop menata katalog produknya pada feed di instagramnya 

dengan sangat variatif sehingga mudah dipahami oleh konsumennya. Katalog 

produknya memuat informasi yang sangat lengkap, terdiri dari jenis produk, merek, 

harga, size, serta kondisi barang. 

Contohnya seperti produk digambar 1.3, dengan adanya informasi yang 

begitu lengkap tersebut, sangat memudahkan konsumen dalam menggali informasi 

untuk mendapatkan barang yang di inginkan. Informasi tersebut juga berguna untuk 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, dikarenakan lengkapnya informasi 

yang diberikan. 
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Gambar 1.3: Tampilan Katalog di Feed Instagram @rilyshop 

 

Sumber : Instagram @rilyshop (diakses pada November 2020) 

Di dalam katalog feed instagram @rilyshop juga memuat informasi sold atau 

tidaknya suatu produk yang dijualnya. Dengan begitu konsumen akan semakin yakin 

untuk berbelanja di thrifshop @rilyshop karena sudah banyak sekali postingan yang 

menyebut bahwa produk sudah tertulis SOLD. Disitu terlihat bahwa strategi 

@rilyshop sangat ampuh untuk mempengaruhi keputusan pembelian pada 

konsumennya.  

Brand image diartikan sebagai representasi atau ingatan yang muncul 

terhadap suatu merek. Tingkat positif yang dimiliki brand image berpengaruh positif 

pula pada keputusan pembelian. Karena semakin tinggi brand image, maka tingkat 

keputusan pembelian konsumen juga meningkat. Oleh karena itu, rekomendasi brand 

image akan mempengaruhi keputusan pembelian pada konsumen. 
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Salah satu faktor penting yang sangat diperhatikan oleh konsumen setiap 

akan membeli sebuah produk yaitu harga. Harga memiliki peran yang besar dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Karena kebanyakan konsumen 

menginginkan barang dengan kualitas bagus tetapi harganya murah atau terjangkau. 

Oleh sebab itu, konsumen selalu mencari perbandingan harga setiap akan membeli 

sebuah produk. 

Fashion lifestyle merupakan perilaku atau gaya hidup seseorang yang terdiri 

dari sikap, opini dan ketertarikan terhadap fashion. Fashion lifestyle memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk 

fashion. Gaya hidup (lifestyle) yang semakin tinggi ditambah peran media yang ikut 

menyebarkan perkembangan fashion dan lifestyle. Semakin menimbulkan remaja 

memiliki tuntutan untuk mengikuti perkembangan fashion agar tidak dibilang 

ketinggalan jaman (Kusumaningtyas, 2009). 

Nisel (2001) menyatakan pengambilan keputusan konsumen harus dipelajari 

dengan baik oleh manajer pemasaran untuk memahami bagaimana informasi 

diperoleh, bagaimana keyakinan terbentuk, dan produk apa yang dipilih sehingga 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.  

Hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk meneliti konsumen yang 

berbelanja di thriftshop online instagram @rilyshop dalam pembelian pakaian 

branded preloved. Akhirnya peneliti memutuskan untuk mengangkat judul penelitian 

mengenai “PENGARUH BRAND IMAGE, HARGA, DAN FASHION 

LIFESTYLE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN BRANDED 

PRELOVED DI THRIFTSHOP ONLINE INSTAGRAM (Studi Kasus Pada 

Konsumen @rilyshop Di Kota Surabaya) 
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B. Rumusan Masalah 

 Dari.latar.belakang.yang telah diuraikan diatas,.maka.dapat.dirumuskan 

masalah.penelitian.sebagai.berikut:‖ 

1. Apakah brand image berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian 

pakaian branded preloved di thriftshop online instagram? 

2. Apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian pakaian 

branded preloved di thriftshop online instagram? 

3. Apakah fashion lifestyle berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian pakaian branded preloved di thriftshop online instagram? 

4. Apakah brand image, harga, dan fashion lifestyle berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved di thriftshop online 

instagram? 

C. Tujuan Penelitian 

Melalui perumusan masalah di atas, maka peneliti menetapkan tujuan 

penelitian yang diharapkan bisa tercapai. Adapun tujuan penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand image secara parsial 

terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved di thriftshop online 

instagram. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga secara parsial terhadap 

keputusan pembelian pakaian branded preloved di thriftshop online instagram. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fashion lifestyle secara parsial 

terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved di thriftshop online 

instagram. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh brand image, harga dan fashion 

lifestyle secara simultan terhadap keputusan pembelian pakaian branded 

preloved di thriftshop online instagram. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara praktis maupun 

teoritis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan informasi kepada pihak lain yang akan melakukan 

penelitian lanjut dan bisa dijadikan sebagai pembanding agar dapat menambah 

bahan kepustakaan bagi perguruan tinggi fakultas ekonomi terkhusus dibidang 

ilmu manajemen.     

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukkan bagi perusahaan yang berkaitan dalam menjual 

pakaian branded preloved sehingga nantinya diterima di pasaran dan 

konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut. 

b. Bagi Konsumen 

Sebagai bahan referensi bagi konsumen untuk memilih sebuah produk 

preloved dan sebagai ilmu pengetahuan nantinya setelah membaca penelian 

ini. 

c. Bagi  Perguruan Tinggi 

Memberikan informasi mengenai pengaruh brand image, harga dan fashion 

lifestyle terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Brand (merek) 

1.1 Pengertian Brand (merek) 

Brand atau merek merupakan salah satu bagian terpenting dari suatu 

produk. Merek juga disebut sebagai suatu nilai tambah bagi produk, baik itu 

produk yang berupa barang maupun jasa. Dengan adanya merek, konsumen 

akan percaya bahwa ia mendapat kualitas barang yang bagus. Merek juga 

seringkali disebut sebagai symbol, lambang, desain, dan warna yang 

diharapkan dapat memberikan identitas dan perbedaan terhadap produk 

pesaing.
1
  

Merek yang mudah diingat, memang mempunyai tempat tersendiri 

dihati para konsumennya. Dan pada akhirnya akan timbul citra yang baik 

pada merek tersebut. Citra terhadap merek juga berkaitan dengan sikap 

konsumen berupa kepercayaan terhadap suatu merek, sehingga tidak ada 

keraguan dalam membeli merek tersebut. 

1.2 Tujuan Merek 

Tjiptono menjelaskan (2008: 104), bahwa tujuan digunakannya merek 

yaitu: 

a. Alat identitas, berfungsi sebagai alat pembeda suatu produk dengan 

pesaingnya. 

b. Alat promosi, yang memberikan daya tarik tersendiri dihati para 

konsumen. 

                                                 
1
 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2008), 104. 
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c. Alat untuk mempertahankan citra, yaitu dengan memberikan jaminan 

kualitas serta kepercayaan terhadap konsumen.  

d. Alat yang bertujuan sebagai pengendali pasar. 

2. Brand Image 

2.1 Pengertian Brand Image 

Brand image juga diartikan sebagai pandangan konsumen terhadap 

suatu merek dengan cara berpikir atau mengingat, meskipun pada saat itu 

mereka sedang tidak berhadapan langsung dengan produk tersebut. 

Brand image merupakan persepsi yang tertanam dibenak konsumen 

yang sifatnya konsisten, tahan lama dan terbentuk lewat pengalaman. Nah 

karena itulah brand image merupakan unsur penting yang mempengaruhi 

konsumen dalam memutuskan untuk membeli sebuah produk. 

2.2 Indikator Brand Image 

Menurut Keller (2003:67) yang dikutip Edy terdapat 3 indikator yang 

mendukung terbentuknya brand image, yaitu : 

1) Keunggulan Merek 

Dalam membentuk suatu brand image diperlukan keunggulan. Yang 

diharapkan produk tersebut dapat unggul dalam persaingan. Karena 

dengan keunggulan yang dimiliki seperti kualitas, model, dan ciri khas 

itu akan menimbulkan daya tarik dimata konsumen. 

2) Kekuatan Merek 

Agar memiliki kekuatan merek, suatu brand harus terlihat popular 

dimata konsumennya. Caranya dengan memasarkan brand tersebut 

dalam bentuk iklan atau promosi lainnya, agar brand tersebut dikenal 
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oleh masyarakat dan tetap bisa tampil ditengah – tengah maraknya 

persaingan. 

3) Keunikan Merek 

Brand image juga dituntut untuk memiliki keunikan, agar terbentuk 

brand yang kuat ditengah maraknya persaingan. Karena dengan adanya 

keunikan yang dimiliki produk, akan timbul keuntungan – keuntungan 

diantaranya yaitu:  

a. Meningkatkan prospek bisnis untuk kedepannya supaya lebih 

dikenal.  

b. Meningkatkan loyalitas pada konsumen 

c. Terciptanya diferensiasi produk 

d. Lebih mudah diingat oleh konsumen 

e. Melancarkan keuangan perusahaan. 

f. Meninimalisir resiko terjadinya kebangkrutan 

g. Dapat membuka lapangan pekerjaan 

h. Mudah mendapatkan investor  

Menciptakan brand image yang positif dapat dilakukan dengan 

cara menghubungkan asosiasi merek yang kuat, unik dan menguntungkan 

dalam memori konsumen melalui program pemasaran. Asosiasi merek 

bisa berupa atribut merek atau manfaat merek.
2
  

 

 

                                                 
2
 Kevin Keller, Strategic Brand Management, Building Measurement And Managing Brand Equity 

(2013), 77. 
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3. Harga 

3.1 Pengertian Harga 

Harga merupakan sejumlah uang yang fungsinya sebagai alat 

tukar untuk mendapatkan produk dan jasa. 
3
 Menurut Tjiptono 

(2014:320) merupakan pemilihan yang dilakukan perusahaan terhadap 

tingkat harga umum yang berlaku untuk produk tertentu dan bersifat 

relative terhadap harga para pesaing. Penetapan harga adalah ketetapan 

yang dilakukan oleh setiap perusahaan untuk menetapkan harga untuk 

segala produk dalam jangka waktu tertentu.
4
 Penetapan harga juga 

ditujukan agar perusahaan mendapat keuntungan dan penetapan harga 

juga dilakukan berdasarkan kualitas produk. 

3.2 Indikator Harga 

Menurut Kotler & Keller (2014:228) ada beberapa indikator dari 

harga:  

1) Harga terjangkau artinya harga yang ditawarkan oleh produk tersebut 

tidak terlalu mahal, sehingga dapat dikonsumsi oleh semua kalangan. 

2) Harga bersaing artinya harga produk tersebut dapat bersaing dengan 

produk lain yang sejenis. 

3) Harga memiliki kesesuaian dengan kualitas yaitu harga produk 

tersebut memiliki kualitas yang sesuai dengan harga yang ditawarkan. 

 

 

                                                 
3
 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen pemasaran (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 109. 

4
 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran Dan Pemasaran Jasa (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), 171. 
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4. Fashion Lifestyle 

4.1 Pengertian Fashion lifestyle 

Fashion lifestyle merupakan perilaku atau gaya hidup seseorang 

yang terdiri dari sikap, opini dan ketertarikan terhadap fashion. Fashion 

lifestyle berpengaruh sangat signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada produk fashion. 

Shim dan Bickle (2007) menerangkan bahwa ada 3 segmen 

fashion lifestyle diantaranya adalah: 

a. Symbolic atau instrumental user yaitu melambangkan kelas sosial 

dalam dunia fashion. 

b. Conservative atau practical user yakni kegunaan fashion lifestyle bagi 

penampilan. 

c. Aphatic user adalah konsumen yang senang mencari diskon saat 

berbelanja. 

4.2 Indikator Fashion Lifestyle 

Berdasarkan penelitian terdahulu dalam jurnal Li et al (2011) 

menerangkan indicator fashion lifestyle ada 4 yaitu: 

1) Brand prestige artinya pakaian berfungsi untuk meningkatkan rasa 

percaya diri dan kelas sosial. Serta beranggapan bahwa pakaian yang 

memiliki kualitas bagus pasti mahal. 

2) Personality artinya persepsi seseorang terhadap pakaian sesuai dengan 

kepribadiannya. 

3) Practical artinya kegunaan pakaian dimata konsumen lebih penting 

daripada yang lainnya seperti warna ataupun desain. 
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4) Informational artinya konsumen senang mencari informasi terlebih 

dahulu sebelum memutuskan untuk membeli pakaian seperti referensi, 

tempat, ide, trend dan inspirasi. 

5. Keputusan Pembelian 

5.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler (2016:234) keputusan pembelian diartikan 

sebagai tahapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum memutuskan 

untuk membeli sebuah produk. Saat akan melakukan suatu pembelian, 

konsumen tidak segan untuk memikirkan apakah produk yang akan dibeli 

sesuai atau tidak dengan yang diinginkan. Karena banyaknya pilihan 

yang diwarkan sehingga biasanya konsumen akan kebingungan untuk 

menentukan pilihan. Oleh sebab itu, perusahaan selalu memberikan 

produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumennya. 

5.2 Tahapan Pengambilan Keputusan  

Kotler dan Amstrong juga menjelaskan bahwasannya ada 5 

tahapan yang akan dilakukan konsumen pada proses pengambilan 

keputusan, diantaranya yaitu
5
:  

1) Pengenalan Kebutuhan 

Tahapan dalam membeli diawali dengan pengenalan kebutuhan. 

Jadi saat akan membeli sesuatu, konsumen pasti akan memikirkan 

kebutuhannya. 

 

 

                                                 
5
 Kotler & Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi 13 Jilid I (Jakarta:Erlangga, 2016), 179. 
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2) Pencarian Informasi 

Tahap kedua yang dilakukan oleh konsumen yaitu mencari 

informasi. Dengan mencari informasi, konsumen akan lebih paham 

dan pengetahuan mereka terhadap merek, fitur dan lain-lain yang 

dibutuhkan akan meningkat.  

3) Evaluasi Alternatif 

Pada tahap evaluasi alternative ini konsumen sudah sampai pada 

pilihan merek yang ditetapkan. Jadi diharapkan perusahaan paham 

akan tahap ini.  

4) Keputusan Pembelian 

Pada tahap keputusan pembelian ini konsumen akan membeli 

produk yang paling disukai. Terdapat 2 faktor disini, yang pertama 

yaitu sikap orang orang dan yang kedua yaitu situasi yang tidak 

diharapkan. 

5) Perilaku Pasca Pembelian 

  Pada tahap ini perusahaan harus memperhatikan konsumen yang 

telah membeli produknya. Kita bisa melihat apakah konsumen merasa 

puas atau tidak ini harus diperhatikan betul - betul oleh perusahaan.  

5.3 Indikator Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler (2009:184) ada 4 indikator – indikator dalam 

keputusan pembelian diantaranya yaitu:  

1) Kemantapan pada sebuah produk, merupakan keputusan yang telah 

ditetapkan konsumen setelah mempertimbangkan berbagai informasi 

yang mendukung keputusan pembelian. 
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2) Kebiasaan dalam membeli produk, merupakan kebiasaan atau 

pengalaman orang terdekat seperti orang tua dan saudara dalam 

menggunakan suatu produk. 

3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain, merupakan 

penyampaian informasi positif dengan merekomendasikan suatu 

produk kepada orang lain agar tertarik untuk melakukan pembelian.  

4) Melakukan pembelian ulang, merupakan pembelian secara berulang 

atau berkelanjutan yang dilakukan konsumen yang telah merasa puas 

atau loyal terhadap produk atau jasa yang diterima dimasa lalu. 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada penyusunan skripsi, diperlukan adanya tinjauan terhadap penelitian 

terdahulu yang sifatnya sejenis. Penelitian terdahulu ini telah dilakukan dibeberapa 

objek dan subyek yang berbeda. Penelitian terdahulu ini tersusun dalam bentuk 

skripsi dan jurnal. Seperti yang terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Penelitian Jenis 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Edy Gufran 

Skripsi, 2017. 

Prodi Manajemen 

Fak. Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN 

Alauddin 

Makassar 

Pengaruh Brand Image 

Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Mobil Toyota Avanza 

Pada PT. Hadji Kalla 

Cabang Alauddin 

Makassar 

Kuantitatif Variabel brand image 

dan harga berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan pembelian 

mobil toyota avanza, 

namun variabel harga 

lah yang berpengaruh 

paling dominan 
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2 Ahmad Ikhu 

Skripsi, 2017. 

Prodi Manajemen 

Fak. Ekonomi dan 

Bisnis Universitas 

Lampung 

Pengaruh Citra Merek 

(Brand Image) Dan 

Gaya Hidup (Lifestyle) 

Terhadap Pengambilan 

Keputusan Pembelian 

Motor Honda Vario 

(Studi pada mahasiswa 

FEB UNILA) 

Kuantitatif Citra merek (brand 

image) dan gaya hidup 

(lifestyle) memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian motor 

Honda Vario 

3 

 

 

 

Rusdiana Skripsi, 

2014. Prodi Ilmu 

Komunikasi Fak. 

Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik 

Universitas 

Bengkulu 

Pengaruh Citra Merek  

Dan Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Tas Hermes 

Tiruan Pada Wanita 

Karir 

Kuantitatif Adanya pengaruh yang 

signifikan antara 

variabel citra merek 

dan gaya hidup 

terhadap keputusan 

pembelian Tas Hermes 

tiruan pada wanita karir 

4 Syaiful Akmal & 

Brillyanes  

Jurnal Administasi 

Bisnis, 2018.  

Fakultas Ilmu 

Administrasi 

Universitas 

Brawijaya Malang 

Pengaruh Fashion 

Lifestyle Terhadap 

Purchase Intention 

(Studi Pada Konsumen 

Pakaian Second Hand 

@Tangankedua) 

Kuantitatif Dari hasil penelitian 

tersebut terbukti bahwa 

fashion lifestyle 

berpengaruh signifikan 

terhadap purchase 

intention 

5 Lady Dask 

Skripsi, 2019. 

Prodi Ilmu 

Komunikasi Fak. 

Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik 

Universitas 

Sumatera Utara 

Konsep Diri Pengguna 

Fashion Branded 

Preloved (Studi 

Kualitatif Konsep Diri 

Pengguna Fashion 

Branded Preloved di 

Kalangan Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi 

FISIP USU) 

Kualitatif Dari hasil wawancara 

diketahui bahwa 

dengan menjadi 

pengguna fashion 

branded preloved 

membuat mereka setara 

dengan role model 

mereka dan bisa 

mengikuti tren untuk 

menunjang penampilan 

dan menambah 

kepercayaan diri  
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C. Kerangka Konseptual  

Berdasarkan pada rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah 

dijelaskan mengenai brand image, harga, dan fashion lifestyle serta pengaruhnya 

terhadap keputusan pembelian, maka digambarkan kerangka konseptual dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brand Image  

(X1) 

 

Harga 

(X2) 

 

Fashion Lifestyle 

(X3) 

 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang berfungsi untuk mengarahkan serta memberikan pedoman dalam 

pokok permasalahan dan tujuan penelitian. Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel brand image 

secara parsial terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved.  

H1 : terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel brand image secara 

parsial terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved.  

2. H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel harga secara 

parsial terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved.  

H2 : terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel harga secara parsial 

terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved.  

3. H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel fashion lifestyle 

secara parsial terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved.  

H3 : terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel fashion lifestyle secara 

parsial terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved.  

4. H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel brand image, 

harga dan fashion lifestyle secara simultan terhadap keputusan 

pembelian pakaian branded preloved.  

H4 : terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel brand image, harga 

dan fashion lifestyle secara simultan terhadap keputusan pembelian 

pakaian branded preloved.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif serta menggunakan teknik metode deskriptif untuk menggambarkan 

fenomena yang ada. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya berupa 

angka-angka dan dianalisis menggunakan metode statistik. 

Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta 

analisis datanya bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
6
  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020 – Januari 2021, di 

Homestore @rilyshop yang berlokasi di Jl. Western Village No.10, Babat Jerawat 

Kec.Pakal Surabaya Jawa Timur. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari serta kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2000:55). Populasi yang digunakan untuk penelitian ini yaitu konsumen yang pernah 

berbelanja pakaian branded preloved di thriftshop online instagram @rilyshop. 

Berdasarkan data konsumen @rilyshop selama periode bulan Oktober - Desember 

2020 yakni sebanyak 380 konsumen.  

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 12. 
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Mengingat bahwa dalam penelitian ini jumlah populasinya dapat 

diketahui, maka teknik menentukan ukuran sampelnya yaitu menggunakan 

rumus  Slovin:
7
 

 

Dimana: 

  = Sampel 

N = Jumlah populasi 

  = Perkiraan tingkat kesalahan 

Berdasarkan rumus Slovin maka dapat diketahui sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang akan 

diteliti adalah 79,16 atau dibulatkan menjadi 80 responden.  

Pengambilan sampel pada peneltian ini menggunakan teknik non-

probability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode 

purposive sampling adalah metode penetapan sampel dengan menggunakan 

kriteria tertentu.  

 

 

                                                 
7
 Nur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN Maliki Press, 

2011), 142. 
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Kriteria dalam penelitian ini adalah:  

    1. Memfollow akun instagram @rilyshop 

    2. Pernah membeli pakaian branded preloved di thriftshop @rilyshop  

    3. Tinggal di Kota Surabaya 

Alasan peneliti menetapkan kriteria untuk penelitian ini, agar tidak terjadi 

kesalahan dalam penyebaran kuesioner dan hasil penelitian. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling akan memberikan hasil penelitian yang 

representatif dan bisa mewakili sebagai populasi yang ditetapkan. 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017:38). Variabel dalam 

penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Variabel terikat atau  (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Keputusan 

pembelian (Y) menjadi variabel terikat dalam penelitian ini.  

2. Variabel bebas atau (independent variable) adalah variabel yang bersifat 

memengaruhi dan menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel 

terikat. Dalam penelitian ini Brand Image (X1), Harga (X2), dan Fashion 

Lifestyle (X3) menjadi variabel bebasnya. 
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E. Definisi Operasional  

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Brand Image 

(X1) 

Brand image adalah persepsi 

konsumen terhadap merek 

yang dibentuk melalui 

pengalaman, dan  bersifat 

konsisten yang mendorong 

konsumen untuk membeli 

produk. 

Menurut Keller (2003:67) 

1. Keunggulan Merek 

2. Kekuatan Merek 

3. Keunikan Merek 

 

Harga 

(X2) 

Harga merupakan sejumlah 

uang yang berfungsi sebagai 

alat tukar untuk 

mendapatkan suatu produk 

sesuai dengan ekspektasi 

yang diharapkan. 

Menurut Kotler & Keller 

(2014:228) 

1. Harga terjangkau 

2. Harga bersaing 

3. Harga memiliki kesesuaian 

   dengan kualitas 

Fashion Lifestyle 

(X3) 

Fashion lifestyle adalah 

perilaku atau gaya hidup 

seseorang yang terdiri dari 

sikap, opini dan ketertarikan 

terhadap dunia fashion. 

Menurut Li et al (2011) 

1. Brand Prestige 

2. Personality 

3. Practical 

4. Informational 

 

Keputusan Pembelian 

(X4) 

Keputusan pembelian yaitu 

tahapan keputusan yang 

dilakukan konsumen ketika 

akan membeli suatu produk 

atau jasa yang diinginkan. 

Menurut Kotler (2009:184) 

1. Kemantapan pada sebuah        

produk 

2. Kebiasaan dalam membeli 

produk 

3. Memberikan rekomendasi 

kepada orang lain 

4. Melakukan pembelian 

ulang 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika kuesioner tersebut mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur, dengan kata lain kuesioner tersebut dapat 

mengukur sesuai dengan yang diharapkan peneliti (Ghozali, 2016:52). Uji 

validitas dilakukan dengan uji korelasi Pearson correlation yaitu dengan cara 
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menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. 

Rumus dari uji validitas adalah: 

 

Dimana : 

r  = koefisien korelasi 

x = nilai skor butir 

y
  
= nilai skor total  

N = Jumlah responden 

Keputusan pengujian validitas instrumen adalah: 

a. Butir pertanyaan dikatakan valid apabila rhitung > rtabel 

b. Butir pertanyaan dikatakan tidak valid apabila rhitung< rtabel 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat pengukur konstruk atau variabel dalam 

kuesinoner. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan stabil dan konsisten dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2016:47). Rumus dari uji reliabilitas adalah: 

r =  

 

r   : koefisien reliabilitas instrumen (cronbach’s alpha) 

k   : banyaknya butir pertanyaan 

Σ   : jumlah varian butir 

      
: total varian 

Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah: 

a. Apabila hasil koefisien Alpha > dari taraf signifikansi 60% atau 0,6.  

Maka kuesioner tersebut reliable. 

b. Apabila hasil koefisien Alpha < dari taraf signifikansi 60% atau 0,6.  

Maka kuesioner tersebut tidak reliable. 
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G. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

    Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer disebut juga dengan data pertama. Data primer diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambil data, 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Sedangkan, data 

sekunder disebut juga dengan data kedua. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 

penelitiannya. 

2. Sumber Data 

Data primer yang dimaksudkan disini adalah data pendukung utama. Data 

tersebut berasal dari kuesioner yang telah diisi oleh responden. Sedangkan pada 

data sekunder isinya adalah data pendukung seperti gambaran objek penelitian, 

badan pusat statistik dan data lainnya yang diperoleh peneliti dari beberapa 

sumber diantaranya seperti buku, jurnal, internet, dan lain sebagainya.    

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan datanya adalah dengan penyebaran kuesioner kepada 

konsumen yang pernah membeli pakaian preloved di thriftshop instagram @rilyshop. 

Kemudian kuesioner tersebut dihitung menggunakan skala likert yang diberi skor 1-5 

untuk setiap item pertanyaan. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengunakan 

analisis regresi linier berganda. Sebelum dilakukan analisis ini, diperlukan uji asumsi 

klasik terlebih dahulu. 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik berguna untuk mengetahui kondisi data penelitian agar 

mendapat model analisis yang tepat, tidak bias dan konsisten. Adapun model uji 

asumsinya meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk menguji normal atau tidaknya distribusi 

diantara variabel independen dan dependen dalam penelitian. Jika terdapat 

normalitas, maka residual akan terdistribusi secara normal dan independen 

(Ghozali, 2016: 160). 

Untuk menguji apakah data-data yang dikumpulkan berdistribusi normal 

atau tidak, dapat dilakukan dengan menggunakan metode grafik dan melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. 

Jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Namun, jika data menyebar jauh dari diagonal 

atau mengikuti garis diagonal, maka model regresi dianggap tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

Uji statistik sederhana yang juga sering digunakan untuk menguji asumsi 

normalitas adalah uji normalitas dari Kolmogorov Smirnov. Dengan 

membandingkan skor sig yang terdapat pada tabel hasil uji perhitungan 

kolmogrov sminov dengan taraf standar eror yaitu 0,1. Data berdistribusi 

normal apabila nilai sig > dari 0,1. jika nilai sig < dari 0,1 maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi tidak normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali,2016:105). 

Seharusnya model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen, karena jika terjadi korelasi, maka akan mengakibatkan terjadinya 

problem multikolinearitas.  

Pada penelititian ini uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan 

matriks korelasi. Ada atau tidaknya gejala multikolinearitas, dapat dilihat dari 

nilai matriks korelasi yang dihasilkan pada tahap pengolahan data serta dari 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance-nya. 

Jika korelasi dalam nilai matriks tidak ada yang lebih besar dari 0,5 maka 

dapat data tersebut terlepas dari gejala multikolinearitas. Kemudian, jika nilai 

VIF ada dibawah 10 serta nilai Tolerance nya mendekati 1, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari problem 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas biasanya dipergunakan untuk menguji terjadinya 

ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Ghozali, 2016:139).  

Heteroskedastisitas terjadi jika varians dari residu / dari satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain berbeda. Namun, jika varians dari residu atau dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskesdatisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi 
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heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dan nilai residualnya SRESID. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear berganda yang 

dirumuskan oleh Ghozali (2016:96) yakni: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian 

a  = konstanta 

b1 = Koefisien regresi antara Brand Image dengan keputusan pembelian 

b2 = Koefisien regresi antara Harga dengan keputusan pembelian 

b3 = Koefisien regresi antara Fashion Lifestyle dengan keputusan   

        pembelian 

X1 = Variabel Brand Image 

X2 = Variabel Harga  

X3 = Variabel Fashion Lifestyle 

e = Standard Error 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Menurut (Ghozali, 2016:98) uji t berfungsi untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini 

adalah:  

a) Jika nilai signifikansinya < 0,05 dan apabila t hitung > t tabel maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

b) Jika nilai signifikansinya > 0,05 dan apabila t hitung < t tabel maka H0 

diterima dan H1 ditolak. 
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b. Uji F 

Ghozali (2016:98) menjelaskan bahwa Uji F berfungsi untuk membuktikan 

apakah variabel - variabel independen (X) secara simultan (bersama-sama) 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y).  

Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dan F tabel 

pada taraf signifikasi sebesar 5% atau α = 0,05. Dasar penarikan kesimpulan atas 

pengujian ini adalah sebagai berikut: Penelitian dapat dikatakan berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan jika F hitung > F tabel atau nilai 

signifikansi < 0,05. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinan (R²) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2016:97). Nilai koefisien determinasi (R²) adalah antara 0 dan 1. Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai R² semakin 

mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap varibel dependen.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran umum Thriftshop @rilyshop 

 

@rilyshop adalah salah satu thriftshop yang menjual pakaian branded 

preloved di Kota Surabaya. Thriftshop ini berdiri sejak Agustus 2017. 

Pemiliknya ialah Lyndhita Maya Saffrina. Ia memulai bisnis ini sejak umur 23 

tahun, seusai menyelesaikan kuliahnya di Universitas Airlangga. Modal awal 

yang digunakan dalam memulai bisnis ini adalah Rp 1.850.000 dan sampai saat 

ini omset penjualannya terus meningkat mencapai 30 - 50 juta per bulan. 

Lokasi Homestorenya berada di Jl. Western Village No.10, Babat 

Jerawat Kec.Pakal Surabaya Jawa Timur. Selain itu, thriftshop ini juga 

memasarkan produknya melalui media sosial instagram dan telegram. Selama 3 

tahun terakhir followers instagram @rilyshop sudah mencapai 82 ribu followers. 

Sedangkan pengikutnya di telegram mencapai 1699 anggota yang sudah 

bergabung digrup telegram rilyshop.  
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2. Visi dan Misi Thriftshop @rilyshop  

Visi:  

menjadikan rilyshop sebagai thriftshop termurah khususnya diwilayah Surabaya 

serta memperluas pasar sehingga rilyshop bisa dikenal oleh seluruh masyarakat 

Indonesia.  

Misi:  

a. Memberikan kepuasan kepada konsumen dengan pelayanan yang berkualitas. 

b. Menyediakan pakaian yang bervariasi dan selalu mengikuti tren fashion. 

3. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 

responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Karakteristik 

responden juga digunakan untuk memberikan gambaran objek yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, penghasilan dan alamat wilayahnya.   

a. Jenis kelamin 

Gambar 4.1 Diagram Jenis Kelamin 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

 

Dari 80 responden yang pernah melakukan pembelian pakaian 

branded preloved di thriftshop @rilyshop sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 55 atau setara dengan 68,8% sedangkan sisanya 

adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 25 atau setara dengan 

31,3%.  

b. Usia  

Gambar 4.2 Diagram Usia 

 
Responden yang paling banyak membeli pakaian branded preloved di 

thriftshop @rilyshop yaitu responden yang berusia 18-25 tahun yakni 

sebanyak 60 dari 80 responden atau setara dengan 75%. Kemudian sisanya 

berusia <17 tahun sebanyak 10 dari 80 responden atau setara dengan 12,5% 

dan sisanya lagi berusia 26-30 tahun sebanyak 10 dari 80 responden atau 

setara dengan 12,5%. Sedangkan responden yang berusia >35 tahun tidak 

ada atau setara dengan 0 dari 80 responden. 
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c. Wilayah 

Gambar 4.3 Diagram Wilayah 

 

 

Berdasarkan data wilayah di Surabaya, dari 80 responden yang paling 

banyak membeli yaitu berdomisili di wilayah Surabaya bagian barat yakni 

sebanyak 48,8% atau 39 responden, kemudian disusul oleh Surabaya pusat 

sebesar 15% atau 12 responden. Lalu Surabaya timur sebesar 13,8% atau 11 

responden. Dan sisanya Surabaya utara dan Surabaya selatan yakni sama-

sama 11,3% atau setara dengan 9 responden.  

d. Pekerjaan  

Gambar 4.4 Diagram Pekerjaan 
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Berdasarkan data pada gambar diagram diatas, terlihat bahwa 60% atau 

48 responden adalah pelajar/mahasiswa, kemudian 8,8% atau 7 responden 

adalah wirausaha lalu 23,8% atau 19 responden adalah karyawan dan 6,3% 

atau 5 responden adalah ibu rumah tangga dan sisanya adalah bekerja 

sebagai pegawai + mahasiswa.  

e. Penghasilan  

Gambar 4.5 Diagram Penghasilan 

 

Berdasarkan data diatas, responden yang berpenghasilan tidak ada 

yakni sebanyak 18,8% atau 15 responden. Kemudian, yang berpenghasilan 

kurang dari 500.000 sebanyak 21,3% atau 17 responden. Dan yang paling 

banyak membeli pakaian branded preloved yaitu responden yang 

berpenghasilan 500.000-1jt yaitu 27,5% atau setara dengan 22 responden. 

Lalu 25% atau 20 responden berpenghasilan 1jt – 5jt. Dan sisanya 

berpenghasilan lebih dari 5jt sebanyak 7,5% atau setara dengan 6 

responden.  
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f. Jumlah Transaksi Pembelian Di Thriftshop @rilyshop 

Gambar 4.6 Diagram Jumlah Transaksi Pembelian Di Thriftshop @rilyshop 

 

Berdasarkan data gambar diagram diatas, dari 80 responden yang 

pernah melakukan pembelian pakaian branded preloved di thriftshop 

@rilyshop yaitu sebanyak 31,3% atau 25 responden pernah melakukan 

pembelian sebanyak 1 kali. Sedangkan 68,8% atau 55 responden dari 80 

responden pernah melakukan pembelian lebih dari 1 kali. 

B. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Dengan kriteria penilaian apabila rhitung > rtabel maka item dalam kuesioner 

tersebut dikatakan valid. Berikut ini adalah hasil uji validitas untuk masing-

masing variabel dalam penelitian ini: 

Tabel 4.1 Uji Validitas Brand Image (X1) 

No Item r Hitung r Tabel 

5% (80) 

Sig. Kriteria  

1 X1.1 0,811 0,220 0.000 Valid 

2 X1.2 0,802 0,220 0.000 Valid 

3 X1.3 0,790 0,220 0.000 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.23 
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Tabel 4.2 Uji Validitas Harga (X2) 

No Item r Hitung r Tabel 

5% (80) 

Sig. Kriteria  

1 X2.1 0,840 0,220 0.000 Valid 

2 X2.2 0,875 0,220 0.000 Valid 

3 X2.3 0,866 0,220 0.000 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.23 

Tabel 4.3 Uji Validitas Fashion Lifestyle (X3) 

No Item r Hitung r Tabel 

5% (80) 

Sig. Kriteria  

1 X3.1 0,837 0,220 0.000 Valid 

2 X3.2 0,890 0,220 0.000 Valid 

3 X3.3 0,855 0,220 0.000 Valid 
4 X3.4 0,772 0,220 0.000 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.23 

Tabel 4.4 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

No Item r Hitung r Tabel 

5% (80) 

Sig. Kriteria  

1 Y.1 0,804 0,220 0.000 Valid 

2 Y.2 0,551 0,220 0.000 Valid 

3 Y.3 0,801 0,220 0.000 Valid 
4 Y.4 0,805 0,220 0.000 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.23 

Berdasarkan hasil dari uji validitas, diperoleh hasil r hitung > r tabel pada 

masing masing variabel yaitu variabel  brand image (X1), harga (X2), fashion 

lifestyle (X3), dan keputusan pembelian (Y). Dengan r tabel dari N= 80 

responden yaitu 0,220 dan diketahui hasil r hitung tiap item lebih besar dari 

0,220. Sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian ini memiliki kevalidan 

pada seluruh item kuesionernya. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui konsistensi 

suatu kuesioner dari waktu ke waktu dengan menggunakan metode Cronbach's 

Alpha. Dimana semua instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) jika 
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memiliki koefisien alpha lebih dari 0,6. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

pada penelitian ini: 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s alpha Keterangan 

1 Brand Image 0,720 Reliabel 

2 Harga 0,823 Reliabel 

3 Fashion Lifestyle 0,848 Reliabel 

4 Keputusan Pembelian 0,687 Reliabel 

Sumber: Data Primer, diolah menggunakan SPSS.23 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa setiap variabel menghasilkan 

nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6. Maka, seluruh variabel penelitian ini 

dinyatakan realiabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji variabel bebas dan variabel 

terikat berdistribusi secara normal atau tidak. Berikut ini disajikan hasil dari 

uji normalitas dengan metode Kolmogrov smirnov : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,46079706 

Most Extreme Differences Absolute ,067 

Positive ,067 

Negative -,058 

Test Statistic ,067 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

 

Sumber: Data Primer, diolah menggunakan SPSS.23 
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Dari hasil perhitungan uji normalitas metode Kolmogrov Smirnov 

diperoleh nilai signifikasinya lebih besar dari nilai signifikasi standard 

erornya yaitu 0,200 > dari 0,1 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas 

dan variabel terikatnya terdistribusi secara normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak, model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas dan 

terikat. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 

multikolinearitas. Ada tidaknya problem multikolienaritas dalam regresi 

dapat dilihat dari nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variace Inflactor Factor 

(VIF) yang < 10.Berikut adalah hasil dari uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,432 1,575  2,814 ,006   

Brand Image ,171 ,129 ,130 1,325 ,189 ,682 1,467 

Harga ,587 ,110 ,496 5,335 ,000 ,762 1,313 

Fashion Lifestyle ,180 ,066 ,251 2,723 ,008 ,776 1,289 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Primer, diolah menggunakan SPSS.23 

 

Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas pada tabel 4.7 diatas, terlihat bahwa 

seluruh instrumen variabel bebas (dependent) pada penelitian ini dinyatakan 
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tidak ada problem multikolinearitas karena telah memenuhi kriteria nilai 

tolerance > dari 0,10 dan nilai VIF < dari 10.   

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu 

pengamatan  satu  ke pengamatan yang lain . Model regresi yang baik adalah 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau Homoskesdatisitas. Berikut ini 

disajikan hasil dari uji heterokedastisitas dengan metode Scatterplot: 

Gambar 4.7 Hasil Uji heterokedastisitas 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS.23 

Berdasarkan perhitungan uji heterokedastisitas pada gambar 4.7 

diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta serta titik-

titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga 

dari kriteria tersebut dapat dinyatakan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terjadi heterokedastisitas.  
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4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi liniar berganda adalah alat untuk menganalisis pengaruh 

dari perubahan variabel bebas (independent) terhadap terikat (dependent) baik 

secara sendiri–sendiri maupun secara bersama–sama. Berikut ini adalah tabel 

hasil uji dari analisis regresi linear berganda: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 4,432 1,575 

Brand Image ,171 ,129 

Harga ,587 ,110 

Fashion Lifestyle ,180 ,066 

Sumber: Data Primer, diolah menggunakan SPSS.23 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tesebut diatas, diperoleh persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut : 

Y = 4,432 + 0,171 X1 + 0,587 X2 + 0,180 X3 + e 

Penjelasan dari persamaan diatas adalah : 

1. Konstansta (α) sebesar 4,432 menunjukan apabila variabel bebas 

(independent) yaitu brand image, harga dan fashion lifestyle =  0, maka 

besarnya variabel terikat  yaitu keputusan pembelian pakaian branded 

preloved adalah bernilai positif 4,432.  

2. Nilai koefisien regresi brand image (b1) adalah sebesar 0,171  artinya hal 

ini menunjukan bahwa apabila variabel brand image (X1)  mengalami 

peningkatan sebesar satu satuan maka keputusan pembelian pakaian 

branded preloved akan meningkat sebesar 0,171 unit dengan anggapan 

variabel bebas lainnya konstan. 
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3. Nilai koefisien regresi harga (b2) adalah sebesar 0,587  artinya hal ini 

menunjukan bahwa apabila variabel harga (X2)  mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan maka keputusan pembelian pakaian branded preloved 

akan meningkat sebesar 0,587 unit dengan anggapan variabel bebas lainnya 

konstan. 

4. Nilai koefisien regresi fashion lifestyle (b3) adalah sebesar 0,180 artinya 

hal ini menunjukan bahwa apabila variabel fashion lifestyle (X3) 

mengalami peningkatan sebesar satu satuan maka keputusan pembelian 

pakaian branded preloved akan meningkat sebesar 0,180 unit dengan 

anggapan variabel bebas lainnya konstan. 

5. e menunjukan variabel pengganggu atau standar eror diluar model yang 

diteliti 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Tabel 4.9 Hasil Uji t Parsial 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,432 1,575  2,814 ,006 

Brand Image ,171 ,129 ,130 1,325 ,189 

Harga ,587 ,110 ,496 5,335 ,000 

Fashion Lifestyle ,180 ,066 ,251 2,723 ,008 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Primer, diolah menggunakan SPSS.23 

 

Bedasarkan perhitungan dari analisis regresi linear berganda yang 

menghasilkan Uji-t dapat dilihat bahwa t-hitung variabel brand image (X1) 
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lebih kecil dari t-tabelnya yaitu 1,325 > 1,990 dengan nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0.189. sehingga dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 di 

tolak, bahwa  variabel brand image (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

Kemudian t-hitung dari variabel harga (X2) lebih besar daripada t-tabelnya 

yaitu 5,335 > 1,990 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 

Sehingga dapat dinyatakan H2 di terima, bahwa  variabel harga (X2) secara 

parsial berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

Lalu yang terakhir t-hitung dari variabel fashion lifestyle (X3) juga lebih 

besar daripada t-tabelnya yaitu 2,723 > 1,990 dengan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 yaitu 0,008. Sehingga dapat dinyatakan H3 di terima, bahwa 

variabel fashion lifestyle (X3) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

keputusan pembelian (Y). 

b. Uji F 

Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-variabel 

independent (X) secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependent (Y). Berikut ini disajikan table hasil uji F atau  

simultan dari penelitian ini : 

Tabel 4.10 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 168,170 3 56,057 25,272 ,000
b
 

Residual 168,580 76 2,218   

Total 336,750 79    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Fashion Lifestyle, Harga, Brand Image 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 

 

Bedasarkan perhitungan dari analisis regresi linear berganda yang 

menghasilkan Uji-F dapat dilihat bahwa nilai F-hitung nya yaitu 25,272 > 

2,72 (F-tabel) dan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa H4 diterima, bahwa variabel brand image 

(X1), harga (X2) dan variabel fashion lifestyle (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,707
a
 ,499 ,480 1,48935 

a. Predictors: (Constant), Fashion Lifestyle, Harga, Brand Image 

Sumber: Data Primer, diolah menggunakan SPSS.23 

Koefisien determinasi yaitu satuan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh dari variabel bebas (dependent) terhadap variabel terikat 

(independent). Rentang nilai koefisien determinasi antara 0 hingga 1 dan bila di 

presentese kan yaitu antara 0% hingga 100%.  Variabel bebas memiliki 

pengaruh yang semakin besar terhadap variabel terikat apabila nilai koefisien 

determinasinya semakin mendekati angka 1 atau 100%. 

 Pada penelitian  ini, hasil uji koefisien determinasi R Square memperoleh 

nilai sebesar 0,499 yang menunjukkan bahwa keputusan pembelian pakaian 

branded preloved pada konsumen @rilyshop 49,9% dipengaruhi oleh brand 

image, harga, dan fashion lifestyle. Kemudian  sisanya yaitu  50,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.   
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BAB V  

PEMBAHASAN 

@rilyshop adalah salah satu thriftshop yang menjual pakaian branded 

preloved di Kota Surabaya. Thriftshop ini berdiri sejak Agustus 2017. Pemiliknya 

ialah Lyndhita Maya Saffrina. Ia memulai bisnis ini sejak umur 23 tahun, seusai 

menyelesaikan kuliahnya di Universitas Airlangga. Modal awal yang digunakan 

dalam memulai bisnis ini adalah Rp 1.850.000 dan sampai saat ini omset 

penjualannya terus meningkat mencapai 30 - 50 juta per bulan. 

Lokasi Homestorenya berada di Jl. Western Village No.10, Babat Jerawat 

Kec.Pakal Surabaya Jawa Timur. Selain itu, thriftshop ini juga memasarkan 

produknya melalui media sosial instagram dan telegram. Selama 3 tahun terakhir 

followers instagram @rilyshop sudah mencapai 82 ribu followers. Sedangkan 

pengikutnya di telegram mencapai 1699 anggota yang sudah bergabung digrup 

telegram rilyshop. 

Dalam penelitian ini responden yang diteliti berjumlah 80 responden yang 

merupakan konsumen yang pernah berbelanja pakaian branded preloved di thriftshop 

@rilyshop. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa jumlah responden yang pernah 

membeli pakaian branded preloved sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 55 sedangkan sisanya adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 25. 

Pembeli pakaian branded preloved di dominasi oleh remaja dengan rentang usia 18-

25 tahun yang berstatus sebagai pelajar/mahasiswa. Kemudian responden yang 

paling banyak membeli yaitu berdomisili di wilayah Surabaya bagian barat yakni 

sebanyak 39 responden. Dengan penghasilan rata-rata 500.000 – 1 juta rupiah. Dan 

55 responden dari 80 responden pernah melakukan pembelian lebih dari 1 kali. 
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Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda 

dan diolah menggunakan SPSS, sehingga dari penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = 4,432 + 0,171 X1 + 0,587 X2 + 0,180 X3 + e 

A. Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Branded 

Preloved Di Thriftshop @rilyshop 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara variabel brand image 

terhadap variabel keputusan pembelian yang dibantu dengan SPSS.23 dan telah 

dianalisis pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa t-hitung variabel brand image (X1) 

lebih kecil dari t-tabelnya yaitu 1,325 > 1,990 dengan nilai signifikasi lebih besar 

dari 0,05 yaitu 0.189. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H0 di terima dan H1 di 

tolak. Artinya brand image secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian pakaian branded preloved di thriftshop @rilyshop. 

Brand image merupakan persepsi yang tertanam dibenak konsumen yang 

sifatnya konsisten, tahan lama dan terbentuk lewat pengalaman. Brand image 

dinyatakan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian branded 

preloved di thriftshop @rilyshop, karena berdasarkan polling di akun instagram 

@rilyshop konsumen lebih memilih model pakaian yang sedang tren saat ini.  
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Gambar 5.1 Hasil Polling Di Instagram @rilyshop 

 
Sumber : Instagram @rilyshop (diakses pada Juli 2021) 

Berdasarkan hasil polling diatas, 47% konsumen memilih baju branded, 

sedangkan 53% konsumen memilih baju trend. Jadi kesimpulannya, walaupun 

pakaian tersebut tidak memiliki brand tetapi kalau pakaian tersebut nyaman 

digunakan dan sedang tren, konsumen pasti akan membelinya. Semisal saat ini 

sedang tren pakaian model lengan balon seperti gambar diatas, konsumen akan 

mencari pakaian model tersebut tidak peduli pakaian itu branded atau tidak.  

Yang kedua yaitu bahan pakaian, berdasarkan hasil testimoni di akun 

instagram @rilyshop, dalam membeli pakaian preloved biasanya konsumen 

memperhatikan bahan yang dinginkan. Bahan pakaian yang biasanya disukai para 

millennial diantaranya yaitu katun korea, siffon, corduroy, dan lain sebaginya. 
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Gambar 5.2 Testimoni Di Instagram @rilyshop 

 
Sumber : Instagram @rilyshop (diakses pada Juli 2021) 

Dari gambar diatas, terlihat bahwa konsumen dengan akun bernama 

@jesicaceren tersebut sedang memakai outer berbahan corduroy yang dibelinya di 

thriftshop @rilyshop. Konsumen terlihat sangat menyukai produk tersebut, dilihat 

dari caranya mengunggah foto tersebut dimedia sosialnya dengan men-tag akun 

rilyshop dan mengajak followersnya untuk membeli pakaian preloved di thriftshop 

@rilyshop. Hal ini menandakan bahwa bahan pakaian sangat mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen untuk berbelanja di rilyshop.  

Hasil analisa pada penelitian ini menyatakan bahwa brand image tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian relevan dengan penelitian terdahulu yang 
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dilakukan oleh Shanty Junita yang berjudul ―Hubungan Brand Image Dengan 

Pengambilan Keputusan Pembelian Iphone Series‖ Tahun 2015 yang menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara brand image dengan pengambilan keputusan 

pembelian. Penelitian tersebut dikatakan relevan karena hasil penelitian nya sesuai 

dengan penelitian ini yang secara jelas menyatakan bahwa brand image tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Valentine Parengkuan, Altje 

Tumbel, dan Rudy Wenas dalam jurnal yang berjudul ―Analisis Pengaruh Brand 

Image Dan Celebrity Endorsement Terhadap Keputusan Pembelian Produk Shampo 

Head And Shoulders Di 24 Mart Manado‖ yang menyatakan bahwa secara parsial 

brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Penelitian tersebut juga relevan dengan penelitian ini.  

B. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Branded Preloved 

Di Thriftshop @rilyshop 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara variabel harga terhadap 

variabel keputusan pembelian yang dibantu dengan SPSS.23 dan telah dianalisis 

pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa t-hitung dari variabel harga lebih besar 

daripada t-tabelnya yaitu 5,335 > 1,990 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000. Sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak dan H2 di terima, bahwa  variabel 

harga secara parsial berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian pakaian 

branded preloved di thriftshop @rilyshop. 

Menurut Fandy Tjiptono harga merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan 

konsumen untuk memperoleh barang atau jasa. Harga dinyatakan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved di thriftshop @rilyshop 
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karena harga yang ditawarkan cukup terjangkau bagi konsumen @rilyshop yang rata-

rata pembelinya remaja atau mahasiswa berpendapatan menengah. Salah satu faktor 

penting yang sangat diperhatikan oleh konsumen setiap akan membeli sebuah produk 

yaitu harga. Harga memiliki peran yang besar dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen. Karena kebanyakan konsumen menginginkan barang dengan 

kualitas bagus tetapi harganya murah atau terjangkau. Oleh sebab itu, konsumen 

selalu mencari perbandingan harga setiap akan membeli sebuah produk. Jika harga 

rendah maka permintaan produk yang ditawarkan semakin meningkat dan jika harga 

produk semakin tinggi maka permintaan produk semakin rendah. Penetapan harga 

yang tepat akan mendapatkan perhatian besar dari konsumen, jika harga yang 

ditetapkan oleh perusahaan tepat dan sesuai dengan daya beli konsumen maka 

pemilihan suatu produk akan dijatuhkan pada produk tersebut. 

Hal ini relevan dengan penelitian terdahulu pada tabel 2.1 yang dilakukan 

oleh Edy Gufran yang berjudul ―Pengaruh Brand Image Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Mobil Toyota Avanza Pada PT. Hadji Kalla Cabang Alauddin 

Makassar‖ Tahun 2017 yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian tersebut dikatakan relevan 

karena hasil penelitian nya sesuai dengan penelitian ini dan secara jelas menyatakan 

bahwa harga memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap keputusan 

pembelian.  

C. Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Branded 

Preloved Di Thriftshop @rilyshop 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara variabel fashion lifestyle 

terhadap variabel keputusan pembelian yang dibantu dengan SPSS.23 dan telah 
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dianalisis pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa t-hitung dari variabel fashion lifestyle 

juga lebih besar daripada t-tabelnya yaitu 2,723 > 1,990 dengan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,008. Sehingga dapat dinyatakan H3 di terima, bahwa 

variabel fashion lifestyle secara parsial berpengaruh terhadap variabel keputusan 

pembelian pakaian branded preloved di thriftshop @rilyshop. 

Fashion lifestyle merupakan perilaku atau gaya hidup seseorang yang terdiri 

dari sikap, opini dan ketertarikan terhadap fashion. Fashion lifestyle memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian branded preloved 

di thriftshop @rilyshop karena pakaian fashion branded preloved yang dijual oleh 

@rilyshop memiliki model yang sesuai dengan tren fashion saat ini dan @rilyshop 

juga memberikan referensi pemakaian dengan cara mix and match dalam 

menggunakan pakaian tersebut sehingga konsumen semakin tertarik untuk membeli. 

Gaya hidup (lifestyle) yang semakin tinggi ditambah peran media yang ikut 

menyebarkan perkembangan fashion dan lifestyle. Semakin menimbulkan remaja 

memiliki tuntutan untuk mengikuti perkembangan fashion agar tidak dibilang 

ketinggalan jaman (Kusumaningtyas, 2009). 

Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu pada tabel 2.1 yang dilakukan oleh 

Syaiful Akmal dan Brilyaness yang berjudul ―Pengaruh Fashion Lifestyle Terhadap 

Purchase Intention (Studi Pada Konsumen Pakaian Second Hand @Tangankedua)‖ 

Tahun 2018 yang menyatakan bahwa fashion lifestyle berpengaruh signifikan 

terhadap purchase intention. Penelitian tersebut dikatakan relevan karena hasil 

penelitian nya sesuai dengan penelitian ini.  

D. Pengaruh Brand Image, Harga, Dan Fashion Lifestyle Terhadap Keputusan 

Pembelian Pakaian Branded Preloved Di Thriftshop @rilyshop 
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Bedasarkan perhitungan dari analisis regresi linear berganda yang 

menghasilkan Uji-F dapat dilihat bahwa nilai F-hitung nya yaitu 25,272 dengan nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H4 

diterima, bahwa variabel brand image (X1), harga (X2) dan variabel fashion lifestyle 

(X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Nisel (2001) menyatakan 

pengambilan keputusan konsumen harus dipelajari dengan baik oleh manajer 

pemasaran untuk memahami bagaimana informasi diperoleh, bagaimana keyakinan 

terbentuk, dan produk apa yang dipilih sehingga dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen.  

Responden yang didapat dari penelitian ini kebanyakan berada pada kisaran 

umur 18 hingga 25 tahun dan di dominasi oleh perempuan. Dari data mengenai usia, 

penghasilan dan pekerjaan yang di dapat dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa 

populasi konsumen yang membeli pakaian branded preloved di thriftshop @rilyshop 

kebanyakan berasal dari kalangan  anak muda atau yang biasa di sebut kaum milenial 

yang didominasi oleh pelajar dan mahasiswa dengan penghasilan Rp 500.000 - 

1.000.000.  

Bila dikaitkan dengan  hasil yang didapat bahwasannya brand image, harga 

dan  fashion lifestyle berpengaruh signifikan secara simultan, maka jika ingin tampil 

fashionable tidak harus berpenghasilan besar, karena @rilyshop telah menyediakan 

pakaian branded preloved untuk masyarakat berpendapatan menengah selain itu 

harga yang di tawarkan @rilyshop juga sesuai dengan kantong pelajar dan 

mahasiswa yang ingin tampil mengikuti tren fashion dengan budget pas-pasan. 
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Implikasi Terhadap Perekonomian Indonesia 

Fashion preloved yang dijual di Indonesia kebanyakan merupakan merek 

ternama dari luar negeri dengan model pakaian yang tidak pasaran. Pakaian preloved 

tersebut biasanya merupakan produk gagal (reject) atau produk-produk luar negeri 

yang tidak laku dijual, misalnya dari Singapura, Malaysia, Korea, Eropa, dan 

Thailand. Konsumen yang membeli fashion preloved berpendapat bahwa fashion 

preloved yang dijual memiliki model yang unik, murah, bermerek, dan barang impor 

(Fatimah, 2016) dikutip dari Skripsi Lady, 2019. 

Dengan adanya impor tersebut, membuat persaingan industri dalam negeri 

kewalahan dengan masuknya produk luar negeri ke Indonesia. Jika hal ini terus 

terjadi, akan membuat tekanan kepada pengusaha atau industri dalam negeri, 

meningkatnya angka pengangguran dalam negeri, hal ini terjadi karena kegiatan 

impor membuat banyak lapangan kerja hilang karena produk yang yang akan dibuat 

telah tersedia dari proses impor tersebut. Devisa negara juga akan terus mengalami 

pengurangan jika terus melakukan impor. Dengan banyaknya mengimpor produk 

dari luar juga sangat mempengaruhi nilai rupiah terhadap dollar. Dan akibatnya 

sektor keuangan Indonesia bisa menjadi tidak stabil.  

Oleh sebab itu, diharapkan kepada produsen dalam negeri agar dapat 

meningkatkan mutu barang sehingga lebih unggul dari produk impor, membuat 

produk lokal lebih menarik sehingga penduduk lokal akan membeli produk hasil 

buatan lokal daripada produk asing dan diharapkan kepada masyarakat agar lebih 

mencintai produk hasil lokal atau dalam negeri, sehingga dengan cara itu produk 

asing tidak membanjiri pasar lokal / dalam negeri.  
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Disini peran pemerintah juga diperlukan untuk mendorong pasar lokal agar 

dapat meningkatkan daya saing sehingga bisa menghadapi produk asing. Caranya 

adalah memberikan pendampingan dan permodalan kepada produsen dalam negeri, 

membatasi produk impor, dan menerapkan bea masuk yang tinggi terhadap produk 

asing. Sehingga produk lokal bisa bersaing dengan produk asing. Diharapkan dengan 

kebijakan tersebut, produk lokal bisa bersaing di tengah serbuan produk asing. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil  analisis  pengujian  pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Vаriаbel brand image (X1) tidak berpengaruh secara parsial terhаdаp vаriаbel 

keputusаn pembeliаn (Y). Dаpаt disimpulkаn bаhwа konsumen tidak 

terpengаruh dengаn аdаnyа brand terkenal pаkаiаn yаng dijual oleh @rilyshop. 

Namun, konsumen lebih menyukаi model pаkаiаn yang sedang tren dаn bahan 

pakaian yang dapat memberikan kenyаmаnan sааt digunakan.  

2. Vаriаbel harga (X2) mempunyаi pengаruh secara parsial terhаdаp vаriаbel 

keputusаn pembeliаn (Y). Dаpаt disimpulkаn bаhwа harga memiliki pengаruh 

terhаdаp Keputusаn Pembeliаn, karena harga yang ditawarkan oleh rilyshop 

sangat terjangkau dan rilyshop juga sering mengadakan promo sehingga banyak 

konsumen yang tertarik untuk membeli pakaian disana.  

3. Vаriаbel fashion lifestyle (X3) mempunyаi pengаruh secara parsial terhаdаp 

vаriаbel keputusаn pembeliаn (Y). Dаpаt disimpulkаn bаhwа konsumen selalu 

memperhаtikаn eksistensi sebuаh trend fаshion, dаn strаtegi @rilyshop yang 

memberikan referensi pemakaian dengan cara mix and match dan selalu menjual 

fashion pakaian yang up to dаte mаmpu mempengаruhi keputusаn pembeliаn 

konsumen untuk berbelanja di thritshop @rilyshop. 

4. Variabel brand image (X1), harga (X2) dan variabel fashion lifestyle (X3) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y).  
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B. Saran  

a. Diharapkan pihak @rilyshop dapat mempertahankan serta meningkatkan apa 

yang dibutuhkan konsumen sehingga keputusan pembelian akan meningkat. 

b. Diharapkan masyarakat lebih bijak dalam membeli suatu produk, terutama 

produk asing/impor yang akhirnya dapat mematikan pasar lokal dan berdampak 

pada perekonomian Indonesia.  

c. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat 

penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian diharapkan hasil penelitian 

ini dapat dipakai sebagai acuan bagi @rilyshop dan peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-variabel 

lain diluar variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini. 

d. Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan memperhatikan tingkat eror pada 

sampel penelitian dengan cara mengurangi tingkat erornya dari 10% menjadi 5% 

agar sampel yang diambil lebih bisa merefleksikan populasinya. 
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